
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari tindakan kelas yang 

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru matematika kelas IX B 

MTs Negeri  Sumberagung Jetis Bantul menggunakan model pembelajaran 

Problem Posing siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran. Pada saat 

langkah pembagian kelompok siswa sangat senang karena dalam kelomppok 

siswa dapat berdiskusi dan berkerja sama, pada saat mengerjakan LKS siswa 

sangat semangat karena mereka menggunakan media yaitu alat peraga bangun 

runag sisi lengkung (tabung, kerucut dan bila) baik itu dari yang disediakan 

dan membuat alat peraga sendiri dengan bantuan gunting dan kertas untuk 

membuat soal dengan melakukan pengamatan secara langsung kemudian 

kelompok lain menyelesaikan soal yang dibuat kelompok lain, dan pada ahir 

diskusi siswa mempresentasikan hasilnya ke depan pada siklus I siswa masih 

malu mempresentasikan hasil diskusinya kedepan tetapi pada siklus II siswa 

sangat antusias untuk menyampaikan hasil diskusinya. Hasil observasi 

keterlaksanaan guru mengajar pada siklus I mencapai 85,29% dengan kategori 

tinggi dan mengalami peningkatan siklus II menjadi 97,05% dengan kategori 

tinggi.  
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Dari uraian di atas dengan model pembelajaran Problem Posing dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 

lengkung, peningkatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa kelas IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul 

pada siklus I sebesar 76,66% dengan kategori tinggi meningkat menjadi 

90,35% dengan kategori tinggi pada siklus II. 

2. Hasil belajar siswa IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul  pada Pra 

siklus sebesar 68,5 dengan ketuntasan mencapai 43,33% dengan kategori 

rendah menjadi 71,61 dengan ketuntasan  60% dengan kategori cukup 

pada siklus I dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 80,5 dengan 

ketuntasan mencapai 80% dengan kategori tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dikelas 

IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul, ada beberapa saran yang perlu 

diperhatikan diantaranya: 

1. Bagi  Sekolah 

Model Pembelajaran Problem Posing dapat dijadikan salah satu 

alternatif pengajaran yang dapat diterapkan di MTs Negeri Sumberagung 

Jetis Bantul agar program pengajaran matematika disekolah menjadi lebih 

berkembang. 

 

 



 
 

2. Bagi Guru  

a. Penerapan model pembelajaran Problem Posing dapat diterapkan 

kembali oleh guru dengan materi pelajaran dan kelas yang berbeda. 

b. Guru harus terus memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain 

dan selalu aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Posing. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran, selalu mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru dan meningkatkan usaha belajar sehingga dapat 

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing dapat dijadikan salah 

satu alternative bagi peneliti berikutnya untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika.  
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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN 1 

(Jadwal Pelaksanaan Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Siklus Pertemuan Hari/tanggal Materi pembelajaran 

I 

1 

Rabu 

7 Oktober 

2015 

Unsur-unur bangun ruang sisi 

lengkung 

2 

Sabtu 

10 Oktober 

2015 

Luas permukaan bangun 

ruang sisi lengkung 

3 

Rabu 

14 Oktober 

2015 

Tes Siklus 1 

II 

1 

Sabtu 

21 Oktober 

2015 

Menghitung volume bangun 

ruang sisi lengkung 

2 

Senin 

24 Oktober 

2015 

Menentukan unsur-unsur 

bangun rung sisi lengkung 

jika volumenya diketahui 

 

3 

Sabtu 

28 Oktober 

2015 

Tes Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

(Daftar Nama Siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Daftar Nama Siswa 

Kelas IX B MTs Negeri Sumberagung Jetis Bantul 

No Nama Siswa Jenis Kelamin 

1 Achmad Yoga  Hanafian L 

2 Adam Kurniawan L 

3 Amina Kasmin P 

4 Ani Barustiningsih P 

5 Aqil Syauqi Alfisyahri P 

6 Cahyaning Kumarawati P 

7 Dimas Arif rullPrayogi L 

8 Doni Prasetyo L 

9 Dwi Suryanto L 

10 Ela Safita P 

11 Ervina Kusuma Dewi P 

12 Erwin Nur Abdulah L 

13 Fuadzain Rifqi Syahdewa L 

14 Hijazzi Lufiah Izrul Adha P 

15 Intan  Artika Dewi P 

16 Muhammad Rizki Setiawan L 

17 Muhammad Khadziq A L 

18 Muhammad Zuhdi Nadzif L 

19 Nashrulloh Satrio Wibowo L 

20 Ndaru fitriYatun Nissak P 

21 Ratna Farkhatun Ni’mah P 

22 Rita Febri fitriana P 

23 Rizki Andika Putra L 

24 Ryan Rudi Hartanto  L 

25 Siti Nur Fauziah P 

26 Teddy Bagas Cahyo Wibowo L 

27 Tri Faozi L 

28 Tri Novafitasari P 

29 Vini Nur Avian P 

30 Widi Yuli Mulyani. P 

Keterangan: 

Laki-laki         : 15    Perempuan     : 15 

 



 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

(Daftar Pembagian Kelompok) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Daftar Pembagian Kelompok 

 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 

 Achmad Yoga  

Hanafian 

 Ani 

Barustiningsih  

 Muhammad 

Rizki Setiawan 

 Hijazzi Lufiah 

Izrul Adha 

 

 Adam 

Kurniawan  

 Aqil Syauqi 

Alfisyahri  

 Cahyaning 

Kumarawati  

 Ela Safita 

 

 

 

 Nashrulloh Satrio 

Wibowo 

 Tri Faozi 

 Dimas Arif 

rullPrayogi  

 Vini Nur Avian 

 

 

 Aqil Syauqi 

Alfisyahri 

 Rizki Andika 

Putra 

 Fuadzain Rifqi 

Syahdewa  

 

 

 

Kelompok 5 Kelompok 6 Kelommpok 7 Kelompok 8 

 Tri 

Novafitasari 

 Widi Yuli 

Mulyani. 

 Muhammad 

Zuhdi Nadzif 

 Teddy Bagas 

Cahyo 

Wibowo 

 

 

 Amina Kasmin 

 Ryan Rudi 

Hartanto 

 Ndaru 

fitriYatun 

Nissak 

 Ervina Kusuma 

Defi 

 

 Rita Febri fitriana 

 Intan  Artika 

Dewi 

 Siti Nur Fauziah 

 Ratna Farkhatun 

Ni’mah 

 

 

 Doni Prasetyo 

 Muhammad 

Khadziq 

Abdurrozzaq 

 Dwi Suryanto 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

(Daftar Nilai Hail Belajar Pra 

Siklus) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR PRA SIKLUS 

No Nama Siswa Jumlah Skor Ketuntasan 

1 Achmad Yoga  Hanafian 80 Tuntas 

2 Adam Kurniawan 60 Belum tuntas 

3 Amina Kasmin 75 Tuntas 

4 Ani Barustiningsih 75 Tuntas 

5 Aqil Syauqi Alfisyahri 75 Tuntas 

6 Cahyaning Kumarawati 80 Tuntas 

7 Dimas Arif rullPrayogi 80 Tuntas 

8 Doni Prasetyo 65 Belum tuntas 

9 Dwi Suryanto 75 Tuntas 

10 Ela Safita 50 Belum tuntas 

11 Ervina Kusuma Dewi 65 Belum tuntas 

12 Erwin Nur Abdulah 80 Tuntas 

13 Fuadzain Rifqi Syahdewa 80 Tuntas 

14 Hijazzi Lufiah Izrul Adha 50 Belum tuntas 

15 Intan  Artika Dewi 60 Belum tuntas 

16 Muhammad Rizki Setiawan 55 Belum tuntas 

17 Muhammad Khadziq Abdurrozzaq 75 Tuntas 

18 Muhammad Zuhdi Nadzif 65 Belum tuntas 

19 Nashrulloh Satrio Wibowo 60 Belum tuntas 

20 Ndaru fitriYatun Nissak 55 Belum tuntas 

21 Ratna Farkhatun Ni’mah 70 Belum tuntas 

22 Rita Febri fitriana 65 Belum tuntas 

23 Rizki Andika Putra 55 Belum tuntas 

24 Ryan Rudi Hartanto  70 Belum tuntas 

25 Siti Nur Fauziah 90 Tuntas 

26 Teddy Bagas Cahyo Wibowo 70 Belum tuntas 

27 Tri Faozi 60 Belum tuntas 

28 Tri Novafitasari 80 Tuntas 

29 Vini Nur Avian 75 Tuntas 

30 Widi Yuli Mulyani. 65 Belum tuntas 

Nilai rata-rata 68,8 Belum tuntas 

 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
13

30
× 100% = 43,33% 



 
 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

(Silabus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 6 

(Siklus 1) 

Terdiri dari: 

1. Lembar Validasi RPP Siklus 1 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 

2. RPP  Siklus 1 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 

3. Lembar Validasi LKS Siklus 1 Pertemuan 1 

4. LKS Siklus 1 Pertemuan 1 

5. Lembar Validasi LKS Siklus 1 Pertemuan 2 

6. LKS  Siklus 1 Pertemuan 2 

7. Lembar Validasi Observasi Pembelajaran Matematika dengan Model 

Problem Posing 

8. Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Problem Posing oleh Guru 

9. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Problem Posing oleh Guru  

10. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

oleh Guru pada Siklus 1 

11. Lembar Validasi Soal Tes Siklus 1 

12. Soal Tes Siklus 1 

13. Kunci Jawaban Tes Siklus 1 

14. Pedoman Penskoran 

15. Hasil Pekerjaan Siswa  

16. Hasil analisis Tes Hasil Belajar Siklus 1 

17. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Pra Siklus 

dan Siklus 1 



 
 

18. Peningkatan Persentase Indikator  Pemahaman Konsep Matematika 

19. Pencapaian Tes Hasil Belajar Siswa dengan Berbagai Kategori pada 

Pra Siklus dan Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MTs KELAS IX 

Sekolah  : MTs Negeri Sumberagung 

Kelas /Semester : IX / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Pertemuan/Siklus : 1 dan 2 / I 

A. Standar Kompetensi 

2.  Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung, kerucut dan bola 

  2.2 Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut dan bola 

 

C. Indikator 

 Menyebutkan unsur-unsur: dari tabung, kerucut dan bola (jari-jari/diameter, 

tinggi, sisi, alas) 

 Menghitung luas selimut tabung, kerucut, dan bola 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur tabung, kerucut dan bola 

 Siswa dapat menentukan jari-jari/diameter, tinggi, sisi, alas dari tabung, 

kerucut dan bola 

 Siswa dapat  mengetahui rumus untuk menghitung luas selimut tabung, 

kerucut, dan bola 

 Siswa dapat menghitung luas selimut tabung, kerucut, dan bola 

E. Materi Ajaran 

a) (Materi Siklus I Pertemuan ke-1) 



 
 

Bangun Ruang Sisi Lengkung  

Tabung 

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang lingkaran 

yangsama besar dan sebangun (kongruen) yang berhadapan, sejajar, dan 

tiap titik yang bersesuaian pada kedua lingkaran tersebut saling 

dihubungkan dengan garis lurus. Unsur-unsur Tabung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerucut  

Kerucut adalah bangun yang dibatasi oleh garis pelukis yang ujung-

ujungnya bergerak mengelilingi sisi alas berupa lingkaran dan pangkalnya 

diam di titik puncak kerucut 

 

Unsur-unsur Kerucut  

  = tinggi kerucut BC 

  = jari-jari BA 

 

 

 

  = garis pelukis yang menghubungkan titik puncak kerucut dengan titik 

pada keliling sisi alas kerucut (AC) 

berlaku rumus  = √      ( rumus Pythagoras) 

 

 



 
 

Bola 

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tempat kedudukan titik-titik 

yang berjarak sama (jari-jari) dari suatu titik tertentu (titik pusat). 

Unsur-unsur Bola: 

 

 

r = AO = BO = jari-jari 

O = titik pusat 

 

b) (Materi Siklus I Pertemuan ke-2) 

Luas permukaan tabung 

Daerah yang tidak diarsir (selimut tabung) pada gambar dibawah ini. 

Berbentuk persegi panjang dengan ukuran sebagai berikut. 

 

 

              Panjang = keliling alas tabung 2   

              Lebar = tinggi tabung =   

              Luas selimut tabung = panjang x lebar  

                          = 2   ×   

                          = 2    

              Luas permukaan tabung sama dengan  

                                                               Luas Jarring-jaringnya yaitu: 

L = luas selimut tabung + 2 x luas alas. 

Dengan demikian luas permukaan tabung adalah 

 = 2    2     

   =  2        

 

 



 
 

Luas Permukaan Kerucut  

Amati gambar disamping . daerah yang diarsir 

merupakan alas kerucut (berbentuk lingkaran). 

Adapun daerah yang tidak diarsir merupakan 

selimut kerucut  yang berbentuk juring lingkaran. 

Berapakah luas juring       ? 

Panjang busur      = Keliling alas kerucut =2   

Keliling lingkaran yang berjari-jari s adalah 2   

Luas lingkaran yang berjari-jari s adalah    . Oleh karena : 

                 

             
=

                 

                  
 

Jadi luas selimut kerucut adalah      Dengan demikian, luas permukaan 

kerucut adalah 

  = luas selimut kerucut + luas alas kerucut 

 =        =           

Luas Permukaan Bola 

 = 4     

 

F. Metode Pembelajaran: 

 Metode  : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas. 

 Model  : Pembelajaran Koperatif (Problem Posing) 

 

 

 

 

 



 
 

G. Langkah – langkah Kegiatan : 

(2 x 40 Menit) (Pertemuan ke-1 Siklus 1) 

No KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 

 

Kegiatan Awal 

 Salam dan berdoa 

sebelum belajar. 

(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 

mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

 Menyampaikan kepada 

siswa materi yang akan 

dipelajari untuk KD 2.1 

mengidentifikasi unsur-

unsur dari bangun ruang 

sisi lengkung, dan 

indikator yang ingin 

dicapai yaitu 

menyebutkan unsur-unsur 

dari bangun ruang sisi 

lengkung. 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

 

 Siswa memberi salam dan 

berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pelajaran dimulai (disiplin 

dan religious). 

 Siswa memberi keterangan 

kehadiran 

 Siswa memahami tutuan 

pembelajaran 

 Siswa memperhatikan 

tentang materi yang akan 

dipelajari 

 Siswa mendengarkan 

setiap penjelasan mengenai 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

 

 

 

 

10 

menit 



 
 

pembelajaran problem 

posing. 

Apersepsi 

 Mengingat kembali tentang 

macam-macam bangun 

ruang sisi lengkung 

Motivasi 

 Memberikan motivasi 

kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran 

dengan baik.  

 Apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, 

maka akan dapat 

membantu siswa dalam 

mengatasi masalah 

sehari-hari yang 

berhubungan bangun 

ruang sisi lengkung. 

 

 

 

 

 Siswa berusaha mengingat 

hal tentang bangun-bangun 

ruang sisi lengkung. 

 

 Siswa temotivasi apa yang 

harus dilakukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

(toleransi dan rasa ingin 

tahu). 

2 Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  

 Guru menjelaskan 

materi dengan 

megambarkan bangun  

dan memberikan 

contoh-contoh soal 

yang berkaitan dengan 

unsur-unsur bangun 

 

 

 Siswa  mengambar dan 

mencatat contoh maupun 

materi yang diberikan 

guru  kemudian 

memahami cara 

penyelesaianya. 

 

65 menit 

 



 
 

ruang sisi lengkung dan 

penyelesaianya. 

 

 Melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk 

mengenalkan 

pengertian unsur-unsur 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

 Melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 

4-5 orang 

b. Elaborasi  

 Guru Membagikan 

lembar kertas untuk 

setiap kelompok.Satu 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

membuat soal dengan 

menggunakan alat 

peraga terhadap materi 

 

 

 

 

 Dalam hal ini siswa 

didorong untuk bertanya 

tentang hal yang belum 

dipahmi. 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

 Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

pembuatan soa dengan 

teman satu 

kelompoknya(Tanya 

jawab, tekun dan 

kerjasama). 

 Siswa melakukan 

pengamatan dengan alat 

peraga dalam pembuatan 

soal. 

 Siswa berkerjasama 

dengan satu kelompoknya 



 
 

yang sudah 

disampaikan. 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyelesaikannya. 

 

 Meminta siswa untuk 

saling bertukar soal, 

kemudian berusaha 

menyelesaikannya  

 Meminta siswa untuk 

menulis hasil 

pekerjaanya agar dapat 

dipersentasikan dan 

membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam menyelesaikan soal 

yang sudah dibuat. 

 Siswa saling bertukar soal 

dengan kelompok lain 

kemudian berusaha untuk 

memecahkan/menyelesaik

an masalah tersebut.  

 

 Kelompok yang dipanggil 

maju kedepan kelas untuk 

menuliskan hasil 

diskusinya, 

mempersentasikanya dan 

menyampaikan 

kesimpulannya.  

 Kelompok siswa pembuat 

soal memperhatikan hasil 

kelompok lain yang 

mengerjakan dan 

mengevaluasinya jika 

mengalami kesalahan.  

 

 

 Siswa bertanya terhadap 

hal yang masih belum 

dimengerti. 

 Siswa berkerjasama 

dengan guru  dalam 

meluruskan kesalahan 

dalam menarik 



 
 

c. Konfirmasi  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa. 

(mandiri, kreatif) 

 Bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa  

 Bersama siswa 

bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan dan 

penyimpulan. 

kesimpulan. 

3 

 

 Penutup 

 Mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

 Menginformasikan materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Guru memberi 

penghargaan kepada 

 

 Siswa bersama Guru 

menarik kesimpulan dan 

membuat catatan 

 Siswa mencatat materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Siswa merasa senang 

mendapatkan penghargaan 

dan termotivasi dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

 Siswa memberikan salam 

5 menit 

 



 
 

siswa yang aktif. 

 

 

 Salam dan berdoa setelah 

belajar. (religius) 

dan berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pembelajaran di tutup 

(disiplin dan religious) 

 

H. Langkah – langkah Kegiatan : 

(2 x 40 Menit) (Pertemuan ke-2 Siklus 1) 

No KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 

 

Kegiatan Awal 

 Salam dan berdoa 

sebelum belajar. 

(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 

mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

 Menyampaikan kepada 

siswa materi yang akan 

dipelajari, untuk KD 2.2 

Menghitung luas selimut 

dan volume tabung, 

kerucut dan bola, dan 

 

 Siswa memberi salam dan 

berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pelajaran dimulai (disiplin 

dan religious). 

 Siswa memberi keterangan 

kehadiran 

 Siswa memahami tutuan 

pembelajaran 

 Siswa memperhatikan 

tentang materi yang akan 

dipelajari 

 Siswa mendengarkan 

setiap penjelasan mengenai 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

10 

menit 



 
 

indikator yaitu 

menghitung luas selimut 

tabung, kerucut dan bola.  

pembelajaran ini.  

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

 

Apersepsi 

 Mengingat kembali tentang 

unsur-unsur bangun ruang 

sisi lengkung 

Motivasi 

 Memberikan motivasi 

kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran 

dengan baik.  

 Apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, 

maka akan dapat 

membantu siswa dalam 

mengatasi masalah 

sehari-hari yang 

berhubungan bangun 

ruang sisi lengkung. 

posing. 

 

 

 

 Siswa berusaha mengingat 

hal tentang unsur-unsur 

ruang sisi lengkung. 

 

 Siswa temotivasi apa yang 

harus dilakukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

(toleransi dan rasa ingin 

tahu). 



 
 

2 Kegiatan Inti 

d. Eksplorasi  

 Guru menjelaskan 

materi berbantukan 

gambar dan 

memberikan contoh-

contoh soal yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung dan 

penyelesaianya. 

 Melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk 

mengenalkan cara 

mencari luas 

permukaan bangun 

ruang sisi lengkung. 

 

 Melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 

4-5 orang 

e. Elaborasi  

 

 

 Siswa  mengambar dan 

mencatat contoh maupun 

materi yang diberikan 

guru  kemudian 

memahami cara 

penyelesaianya. 

 

 

 Dalam hal ini siswa 

didorong untuk bertanya 

tentang hal yang belum 

dipahmi. 

 

 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

  

 Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

 

 

 

65 menit 

 



 
 

 Guru Membagikan 

lembar kertas untuk 

setiap kelompok.Satu 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

membuat soal . 

dengan menggunakan 

alat peraga terhadap 

materi yang sudah 

disampaikan. 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyelesaikannya. 

 

 Meminta siswa untuk 

saling bertukar soal, 

kemudian berusaha 

menyelesaikannya  

 

 

 

 Meminta siswa untuk 

menulis hasil 

pekerjaanya agar dapat 

dipersentasikan dan 

 Siswa berperan aktif dalam 

pembuatan soa dengan 

teman satu 

kelompoknya(Tanya 

jawab, tekun dan 

kerjasama). 

 

 Siswa melakukan 

pengamatan dengan alat 

peraga dalam pembuatan 

soal. 

 Siswa berkerjasama 

dengan satu kelompoknya 

dalam menyelesaikan soal 

yang sudah dibuat. 

 Siswa saling bertukar soal 

dengan kelompok lain 

kemudian berusaha untuk 

memecahkan/menyelesaik

an masalah tersebut.  

 

 Kelompok yang dipanggil 

maju kedepan kelas untuk 

menuliskan hasil 

diskusinya, 

mempersentasikanya dan 

menyampaikan 

kesimpulannya.  

 Kelompok siswa pembuat 

soal memperhatikan hasil 

kelompok lain yang 

mengerjakan dan 



 
 

membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

f. Konfirmasi  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa. 

(mandiri, kreatif) 

 Bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa  

 Bersama siswa 

bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan dan 

penyimpulan. 

mengevaluasinya jika 

mengalami kesalahan.  

 

 Siswa bertanya terhadap 

hal yang masih belum 

dimengerti. 

 Siswa berkerjasama 

dengan guru  dalam 

meluruskan kesalahan 

dalam menarik 

kesimpulan. 



 
 

3 

 

 Penutup 

 Mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

 Menginformasikan materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 

 Guru memberi 

penghargaan kepada 

siswa yang aktif. 

 

 Salam dan berdoa setelah 

belajar. (religius) 

 

 Siswa bersama Guru 

menarik kesimpulan dan 

membuat catatan 

 Siswa mencatat materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Siswa merasa senang 

mendapatkan penghargaan 

dan termotivasi dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

 Siswa memberikan salam 

dan berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pembelajaran di tutup. 

5 menit 

 

 

I. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat : 

·      LKS  

Sumber : 

Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP kelas 1X semester 1 BSE 

(Buku Sekolah Elektroni) , karangan Wahyudin D dan Dwi Susanti hal.31 - 56  

J.  Penilaian 

Teknik                         : Latihan kelompok 

Bentuk Instrumen       : Pertanyaan tertulis (uraian) dan lisan 

 

K. Instrumen Penilaian  :Terlampir 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

DATA PENINGKATAN AKTIVITAS SIKLUS I PADA  

PERTEMUAN 1 DAN 2 

No Nama  Siswa 

Pertemuan I Pertemuan 2 

∑ ∑ 

1 AYM 9 11 

2 AK 12 12 

3 AK 11 13 

4 AB 10 10 

5 ASA 11 11 

6 CK 12 13 

7 DAP 8 10 

8 DP 8 9 

9 DS 8 10 

10 ES 12 12 

11 EKD 10 12 

12 ENA 12 12 

13 FRS 10 10 

14 HLIA 12 12 

15 IAD 7 10 

16 MRS 9 11 

17 MKA 9 11 

18 MZN 13 13 

19 NSW 10 11 

20 NFYN 10 12 

21 RFN 11 11 

22 RFF 12 13 

23 RAP 9 11 

24 RDH 13 13 

25 SNF 12 12 

26 TBCW 8 10 

27 TF 11 13 

28 TN 10 11 

29 VNA 9 9 

30 WYM 8 10 

∑ 306 338 

Persentase Aktivitas 75,85% 80,47% 

     



 
 

  Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

 

       

  

No Butir 

 

Skor Pertemuan I 

  
Skor pertemuan 2 

  

  

1 1 1 

  

2 0 1 

  

3 1 1 

  

4 0 0 

  

5 1 1 

  

6 1 1 

  

7 1 1 

  

8 1 1 

  

9 1 1 

  

10 0 1 

  

11 1 1 

  

12 1 1 

  

13 1 1 

  

14 1 1 

  

15 1 0 

  

16 1 1 

  

17 1 1 

  

∑ 14 15 

  

Persentase 82.35% 88.23% 

 

 

      

 
 

      

       

 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

17
× 100% 



 
 

 



 
 

 



 
 

TES SIKLUS I 

 

Petunjuk mengerjakan! 

1. Berdoa Sebelum anda mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan nomor pada kolom yang tersedia 

3. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan dahulu soal yang anda anggap 

mudah 

4. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan pada guru 

 

1. Gambarkan bangun yang merupakan bangun ruang sisi lengkung 

2. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada  bangun tersebut pada tabel di 

bawah ini : 

Nama bangun 

………………………… 

Nama bangun 

……………………………

. 

Nama bangun 

……………………… 

 

Unsur-unsur: 

……………………………

…………………… 

……………………………

…………………… 

……………………………

………………….. 

Unsur-unsur: 

……………………………

…………………… 

……………………………

…………………… 

……………………………

………………….. 

Unsur-unsur: 

……………………………

…………………… 

……………………………

…………………… 

……………………………

………………….. 

3. Hasan mempunyai tempat cemilan berbentuk tabung yang panjang 

diameternya 40 dan tinggi 40 cm. 

Tentukan: 

a) luas alas tabung 

b) luas tutup tabung 

c) luas selimut tabung 

d) luas permukaan tabung 

e) luas permukaan tabung jika tutupnya dibuka  

4. Diberikan sebuah kerucut yang memiliki jari-jari sebesar r = 30 cm dan garis 

pelukis s = 50 cm.  

Tentukan: 

a) tinggi kerucut  



 
 

b) luas selimut kerucut 

c) luas permukaan kerucut 

5. Budi bermain dengan bola voly yang memiliki jari-jari sebesar 30 cm 

.Belapakah luas permukaan bola voly budi? 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

(15) 

KUNCI JAWAB HASIL BELAJAR I 

 

1.  

 

         (3) 

 

2.  

TABUNG KERUCUT BOLA 

- Memiliki sisi alas 

(1) 

- Memiliki sisi atas 

(1) 

- Memiliki tinggi  

(1) 

- Memiliki garis 

diameter         (1) 

- Memiliki Jari-jari 

(1) 

- Memiliki sisi 

lengkung  (1) 

- Memiliki sisi alas 

(1) 

- Memiliki tinggi (1) 

- Memiliki garis 

diameter (1) 

- Memiliki Jari-jari 

(1) 

- Memiliki sisi  

lengkung  (1) 

- Memiliki tali busur 

(1) 

- Memiliki garis 

pelukis (1) 

- Memiliki garis 

diameter (1) 

- Memiliki Jari-jari 

(1) 

- Memiliki sisi 

lengkung (1) 

3. Diketahui 

                = 40    

             = 40    

Ditanyakan: 

a) Luas alas tabung 

b) Luas tutup tabung       (1) 

c) Luas selimut tabung 

d) Luas permukaan tabung 

e) Luas permukaan tabung jika tutupnya dibuka 

Penyelesaian: 

a) Luas alas tabung 

                =            

 =           

 = 3,14 20         (5)     

 = 3,14 400      

 = 1256          

                             1256      (1) 



 
 

b) Luas tutup tabung  

                 =          

 =             

 = 3,14 20         (5)      

 = 3,14 400        

 = 1256            

                               1256       (1) 

c) Luas Selimut tabung 

                   = 2         

 = 2            

 = 2 3,14 20 40       

 = 2 3,14 800      (6)     

  

 = 6,28 800        

 = 5024            

                                 5024       (1)  

(32) 

d) Luas Permukaan tabung 

                     = 2    2       

 = 2    2           

 = 5024  2. 1256       

 = 5024  2. 1256              (6)   

  

 = 5024  2512        

 = 7536            

                                  7536      (1) 

e) Luas permukaan tabung tanpa tutup 

                                 = 2          

 = 2               

 = 5024  1256         (4)  

 = 6280            

                                              6280     (1) 

 

4. Diketahui: 

                 = 30       

               = 50        

Ditanyakan: 

a) Tinggi kerucut   (1) 

b) Luas selimut kerucut 

c) Luas permukaan kerucut 



 
 

Penyelesaian: 

a) Tinggi kerucut 

  =             

  = 50  30       

  = 2500  900    (6)     

  = 1600       

 = √1600       

 = 40          

Jadi tnggi kerucut adalah 40      (1) 

b) Luas selimut kerucut 

                    =         

 =           

 = 3,14 30 50                   (5)    (21) 

 = 3,14 1500      

 = 4710          

                                 4710      (1) 

c) Luas permukaan kerucut 

                      =         

 =              

 = 4710  3,14 30      

 = 4710  3,14 900                            (6)    

 = 4710  2826      

 = 7536          

                                   7536     (1) 

 

5. Diketahui: 

              =  30        

Ditanyakan: 

Luas permukaan bola    (1) 

Penyelesaian: 

                   = 4        

 = 4                (7) 

 = 4 3,14 30          (5)    

 = 4 3,14 900       

 = 11304          

Jadi                     adalah 11304     (1) 

 

Jumlah skor 78,                    =
                    

                     
× 100 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

Hasil Belajar  Siklus I 

       
 

  

No Nama  Siswa 

Skor Nilai Soal 

Jumlah 

Nilai 

Ketuntasa

n 
No 1 No 2 No 3 

No 

4 

No 

5 

Skor 

max 

3 

Skor 

max 

15 

Skor 

max 

32 

Skor 

max 

21 

Skor 

max 

7 Ya Tidak 

1 AYM 3 10 20 20 7       76.9  √   

2 AK 3 10 30 10 1       69.2    √ 

3 AK 3 10 30 15 1       75.6  √   

4 AB 3 15 25 13 5       78.2  √   

5 ASA 3 12 25 15 5       76.9  √   

6 CK 3 15 30 10 7       83.3  √   

7 DAP 3 6 25 20 5       75.6  √   

8 DP 3 10 20 15 5       67.9    √ 

9 DS 3 10 25 15 7       76.9  √   

10 ES 3 10 30 10 7       76.9  √   

11 EKD 3 10 30 7 1       65.4    √ 

12 ENA 3 15 30 10 7       83.3  √   

13 FRS 3 15 21 15 5       75.6  √   

14 HLIA 3 10 20 10 1       56.4    √ 

15 IAD 3 10 25 5 7       64.1    √ 

16 MRS 3 15 20 15 7       76.9  √   

17 MKA 3 25 30 10 1       88.5  √   

18 MZN 3 15 20 20 7       83.3  √   

19 NSW 3 10 20 10 5       61.5    √ 

20 NFYN 3 10 30 10 7       76.9  √   

21 RFN 0 7 20 10 1       48.7    √ 

22 RFF 2 10 20 13 1       59.0    √ 

23 RAP 1 15 28 15 5       82.1  √   

24 RDH 3 7 18 12 7       60.3    √ 

25 SNF 3 15 30 20 7       96.2  √   

26 TBCW 3 10 18 14 1       59.0    √ 

27 TF 3 15 20 15 1       69.2    √ 

28 TN 3 10 30 10 7       76.9  √   

29 VNA 3 15 20 15 7       76.9  √   

30 WYM 0 5 18 0 1       30.8    √ 

 

 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =
18

30
× 100% = 60% 



 
 

Data Peningkatn Hasil Belajar Pada Pra Siklus dan Siklus I  

 

No Nama  Siswa 

Hasil  Pra Siklus Hasil  Siklus I 

Nilai Tuntas/ Belum Nilai Tuntas/ Belum 

1 AYM 80 Tuntas 76.9 Tuntas 

2 AK 60 Belum 69.2 Belum 

3 AK 75 Tuntas 75.6 Tuntas 

4 AB 75 Tuntas 78.2 Tuntas 

5 ASA 75 Tuntas 76.9 Tuntas 

6 CK 80 Tuntas 83.3 Tuntas 

7 DAP 80 Tuntas 75.6 Tuntas 

8 DP 65 Belum 67.9 Belum 

9 DS 75 Tuntas 76.9 Tuntas 

10 ES 50 Belum 76.9 Tuntas 

11 EKD 65 Belum 65.4 Belum 

12 ENA 80 Tuntas 83.3 Tuntas 

13 FRS 80 Tuntas 75.6 Tuntas 

14 HLIA 50 Belum 56.4 Belum 

15 IAD 60 Belum 64.1 Belum 

16 MRS 55 Belum 76.9 Tuntas 

17 MKA 75 Tuntas 88.5 Tuntas 

18 MZN 65 Belum 83.3 Tuntas 

19 NSW 60 Belum 61.5 Belum 

20 NFYN 55 Belum 76.9 Tuntas 

21 RFN 70 Belum 48.7 Belum 

22 RFF 65 Belum 59 Belum 

23 RAP 50 Belum 82.1 Tuntas 

24 RDH 70 Belum 60.3 Belum 

25 SNF 90 Tuntas 96.2 Tuntas 

26 TBCW 70 Belum 59 Belum 

27 TF 60 Belum 69.2 Belum 

28 TN 80 Tuntas 76.9 Tuntas 

29 VNA 75 Tuntas 76.9 Tuntas 

30 WYM 65 Belum 30.8 Belum 

Persentase Ketuntasan 43.33% 60.00% 

Rata-rata 68,5 71,81 

 

 



 
 

LAMPIRAN 7 

(Siklus 2) 

Terdiri dari: 

1. Lembar Validasi RPP Siklus 2 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 

2. RPP  Siklus 2 Pertemuan 1 dan Pertemuan 2 

3. Lembar Validasi LKS Siklus 2 Pertemuan 1 

4. LKS Siklus 2 Pertemuan 1 

5. Lembar Validasi LKS Siklus 2 Pertemuan 2 

6. LKS  Siklus 2 Pertemuan 2 

7. Lembar Validasi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran Problem Posing oleh 

Siswa 

8. Lembar Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Matematika Dengan Model Problem Posing oleh Guru 

9. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran 

Matematika dengan Pembelajaran Problem Posing oleh Siswa 

10. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Problem Posing oleh Guru 

11. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Belajar Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Matematika oleh Siswa  pada Siklus 2 

12. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika 

oleh Guru pada Siklus 1 

13. Lembar Validasi Soal Tes Siklus 2 

14. Soal Tes Siklus 2 

15. Kunci Jawaban Tes Siklus 2 



 
 

16. Pedoman Penskoran 

17. Hasil Pekerjaan Siswa 

18. Analisis Hasil Belajar Siswa pada  Siklus 2 

19. Perbandingan Hasil Tes Belajar Matematika Prasiklus dengan Tiap 

Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MTs KELAS IX 

Sekolah  : MTs Negeri Sumberagung 

Kelas /Semester : IX / Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Pertemuan/Siklus : 1 dan 2 / II 

A. Standar Kompetensi 

2.  Memahami sifat-sifat tabung, kerucut dan bola, serta menentukan 

ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

  2.2 Menghitung luas selimut dan volume tabung, kerucut dan bola 

 

C. Indikator 

 Menghitung volume tabung, kerucut dan bola 

 Menghitung unsur-unsur tabung, kerucut dan bola jika diketahui 

volumenya 

D. Tujuan Pembelajaran  

 Siswa dapat menghitung volume tabung, kerucut dan bola 

 Siswa dapat mengetahui rumus untuk menghitung volume tabung, 

kerucut dan bola 

 Siswa dapat menentukan unsur-unsur bangun ruang  sisi  lengkung  jika 

diketahui  volumenya . 

 

 



 
 

 

E. Materi Ajar 

Volume Bangun Ruang Sisi Lengkung  

Volume Tabung 

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang lingkaran 

yangsama besar dan sebangun (kongruen) yang berhadapan, sejajar, dan 

tiap titik yang bersesuaian pada kedua lingkaran tersebut saling 

dihubungkan dengan garis lurus. Volume tabung : 

 

 =          ×       =      

 

             

 =               

 = 3,14      
22

7
 

 =                       

 =               

  

 Contoh soal 

Sebuah toples berbentuk tabung yang tingginya 21 cm dan volumenya 

adalah 6600     .berapakah panjang diameter toples tersebut ? 

Penyelesaian: 

Diketahui  

 = 6600         

             

                                

Penyelesaianya: 

                   

          =              

6600  =
  

 
    21      

6600  = 66          
    

  
     =           

          = 100        



 
 

           = √100 = 10         

Jadi jari-jari tabung adalah 10 cm dan diameternya adalah 20 cm 

Volume Kerucut  

Kerucut adalah bangun yang dibatasi oleh garis pelukis yang ujung-

ujungnya bergerak mengelilingi sisi alas berupa lingkaran dan pangkalnya 

diam di titik puncak kerucut. Volume Kerucut: 

 =
 

 
×    ×   

            

 =                

 = 3,14      
22

7
 

 =                        

 =                

 

Contoh Soal: 

Sebuah tenda berbentuk kerucut berdiameter 1848    dengan tingginya 9 

cm. berapakah jari-jari tenda tersebut ? 

Penyelesaian: 

Diketahui  

 = 1848     

  = 9        

             

                                               

Penyelesaianya: 

                     

                   =
 

 
             

6600           =
 

 

  

 
    9      

1848           =
  

 
          

1848 × 7   = 66           

                   = 196         

 = √196    = 14         

Jadi jari-jari kerucut adalah 14 cm. 

 



 
 

Volume Bola 

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tempat kedudukan titik-titik 

yang berjarak sama (jari-jari) dari suatu titik tertentu (titik pusat). 

Volume Bola: 

           = 4 ×               = 4 ×
1

2
     

Ukuran tinggi kerucut ama dengan ukuran jari-jari 

Bola sehingga  =  . 

Dengan demikian ,            = 4 ×
 

 
   ×   

Jadi rumus volum bola adalah: 

 =
4

3
    

            

 =             

 = 3,14      
22

7
 

 =                

 Contoh Soal: 

Sebuah bola berdiameter 4186,66667     .berapakah panjang diameter 

dan jari-jari bola tersebut ? 

Penyelesaian : 

Diketahui: 

 = 1437,3     

             

                                         

Penyelesaianya: 

                     

                       =
 

 
            

4186,66667 =
 

 
 3,14         

4186,66667 = 4,1866667          
    ,     

 ,       
       =         

                      = 1000       

                       = 10          



 
 

Jadi jari-jari kerucut adalah 10 cm dan diameternya adalah 20 cm. 

 

F. Metode Pembelajaran: 

 Metode  : Diskusi, Tanya jawab dan Pemberian Tugas. 

 Model  : Pembelajaran Koperatif (Problem Posing) 

 

G. Langkah – langkah Kegiatan : 

(2 x 40 Menit) (Pertemuan ke-1 Siklus 1I) 

No KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 

 

Kegiatan Awal 

 Salam dan berdoa 

sebelum belajar. 

(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 

mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Menyampaikan kepada 

siswa materi yang akan 

dipelajari untuk KD 2.2 

Menghitung luas selimut 

dan volume tabung, 

kerucut dan bola, 

indikator yang ingin 

dicapai yaitu Menghitung 

 

 Siswa memberi salam dan 

berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pelajaran dimulai (disiplin 

dan religious). 

 Siswa memberi keterangan 

kehadiran 

 Siswa memahami tutuan 

pembelajaran 

 Siswa memperhatikan 

tentang materi yang akan 

dipelajari 

 Siswa mendengarkan 

setiap penjelasan mengenai 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

10 

menit 



 
 

volume tabung, kerucut 

dan bola 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

Apersepsi 

 Mengingat kembali tentang 

luas selimut bangun ruang 

sisi lengkung 

Motivasi 

 Memberikan motivasi 

kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran 

dengan baik.  

 Apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, 

maka akan dapat 

membantu siswa dalam 

mengatasi masalah 

sehari-hari yang 

berhubungan bangun 

ruang sisi lengkung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa berusaha mengingat 

hal tentang bangun-bangun 

ruang sisi lengkung. 

 

 Siswa temotivasi apa yang 

harus dilakukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

(toleransi dan rasa ingin 

tahu). 

2 Kegiatan Inti 

g. Eksplorasi  

 Guru menjelaskan 

 

 

 Siswa  mengambar dan 

65 menit 

 



 
 

materi dengan 

megambarkan bangun  

dan memberikan 

contoh-contoh soal 

yang berkaitan dengan 

menentukan volume 

bangun ruang sisi 

lengkung dan 

penyelesaianya. 

 

 Melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk 

mengenalkan 

menentukan volume 

bangun ruang sisi 

lengkung. 

 Melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 

4-5 orang 

h. Elaborasi  

 Guru Membagikan 

lembar kertas untuk 

mencatat contoh maupun 

materi yang diberikan 

guru  kemudian 

memahami cara 

penyelesaianya. 

 

 

 

 

 

 Dalam hal ini siswa 

didorong untuk bertanya 

tentang hal yang belum 

dipahmi. 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

 Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

pembuatan soa dengan 

teman satu 

kelompoknya(Tanya 

jawab, tekun dan 

kerjasama). 



 
 

setiap kelompok.Satu 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

membuat soal dengan 

menggunakan alat 

peraga terhadap materi 

yang sudah 

disampaikan. 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyelesaikannya. 

 

 Meminta siswa untuk 

saling bertukar soal, 

kemudian berusaha 

menyelesaikannya  

 Meminta siswa untuk 

menulis hasil 

pekerjaanya agar dapat 

dipersentasikan dan 

membuat kesimpulan. 

 

 

 

 Siswa melakukan 

pengamatan dengan alat 

peraga dalam pembuatan 

soal. 

 Siswa berkerjasama 

dengan satu kelompoknya 

dalam menyelesaikan soal 

yang sudah dibuat. 

 Siswa saling bertukar soal 

dengan kelompok lain 

kemudian berusaha untuk 

memecahkan/menyelesaik

an masalah tersebut.  

 

 Kelompok yang dipanggil 

maju kedepan kelas untuk 

menuliskan hasil 

diskusinya, 

mempersentasikanya dan 

menyampaikan 

kesimpulannya.  

 Kelompok siswa pembuat 

soal memperhatikan hasil 

kelompok lain yang 

mengerjakan dan 

mengevaluasinya jika 

mengalami kesalahan.  

 

 

 Siswa bertanya terhadap 



 
 

 

 

 

 

 

i. Konfirmasi  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa. 

(mandiri, kreatif) 

 Bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa  

 Bersama siswa 

bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan dan 

penyimpulan. 

hal yang masih belum 

dimengerti. 

 Siswa berkerjasama 

dengan guru  dalam 

meluruskan kesalahan 

dalam menarik 

kesimpulan. 

3 

 

 Penutup 

 Mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari materi 

 

 Siswa bersama Guru 

menarik kesimpulan dan 

membuat catatan 

5 menit 

 



 
 

pelajaran. 

 Menginformasikan materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Guru memberi 

penghargaan kepada 

siswa yang aktif. 

 

 

 Salam dan berdoa setelah 

belajar. (religius) 

 Siswa mencatat materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Siswa merasa senang 

mendapatkan penghargaan 

dan termotivasi dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

 Siswa memberikan salam 

dan berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pembelajaran di tutup 

(disiplin dan religious) 

 

 

H. Langkah – langkah Kegiatan : 

(2 x 40 Menit) (Pertemuan ke-2 Siklus I1) 

No KEGIATAN PEMBELAJARAN Waktu 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1 

 

Kegiatan Awal 

 Salam dan berdoa 

sebelum belajar. 

(religius) 

 Mengecek kehadiran dan 

mempersiapkan siswa 

mengikuti pembelajaran 

 Menyampaikan tujuan 

 

 Siswa memberi salam dan 

berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pelajaran dimulai (disiplin 

dan religious). 

 Siswa memberi keterangan 

kehadiran 

 Siswa memahami tutuan 

10 

menit 



 
 

pembelajaran. 

 Menyampaikan kepada 

siswa materi yang akan 

dipelajari, untuk KD 2.2 

Menghitung luas selimut 

dan volume tabung, 

kerucut dan bola, dan 

indikator yaitu 

Menghitung unsur-unsur 

tabung, kerucut dan bola 

jika diketahui volumenya. 

 Guru menjelaskan model 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

 

 

Apersepsi 

 Mengingat kembali tentang 

volume dan luas selimut 

bangun ruang sisi lengkung 

Motivasi 

 Memberikan motivasi 

kepada siswa agar 

mengikuti pelajaran 

pembelajaran 

 Siswa memperhatikan 

tentang materi yang akan 

dipelajari 

 Siswa mendengarkan 

setiap penjelasan mengenai 

pembelajaran yang 

digunakan yaitu 

pembelajaran problem 

posing. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa berusaha mengingat 

hal tentang unsur-unsur 

ruang sisi lengkung. 

 

 Siswa temotivasi apa yang 

harus dilakukan agar tujuan 

pembelajaran tercapai 

(toleransi dan rasa ingin 

tahu). 



 
 

dengan baik.  

 Apabila materi ini 

dikuasai dengan baik, 

maka akan dapat 

membantu siswa dalam 

mengatasi masalah 

sehari-hari yang 

berhubungan bangun 

ruang sisi lengkung. 

2 Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi 

berbantuan gambar dan 

memberikan contoh-

contoh soal yang 

berkaitan dengan  

volumenya untuk 

menentukan unsur-unsur 

tabung, kerucut dan bola. 

Jika volumenya 

diketahui. 

 Melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk 

mengenalkan cara 

mencari unsur-unsur 

tabung, kerucut dan 

bola jika diketahui 

volumenya 

 

 

 Siswa  mengambar dan 

mencatat contoh maupun 

materi yang diberikan 

guru  kemudian 

memahami cara 

penyelesaianya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 menit 

 



 
 

 Melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 

4-5 orang 

b. Elaborasi  

 Guru Membagikan 

lembar kertas untuk 

setiap kelompok.Satu 

kelompok 

mendapatkan 

kesempatan untuk 

membuat soal . 

dengan menggunakan 

alat peraga terhadap 

materi yang sudah 

disampaikan. 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyelesaikannya. 

 

 Meminta siswa untuk 

 

 

 Dalam hal ini siswa 

didorong untuk bertanya 

tentang hal yang belum 

dipahmi. 

 

 

 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

 Siswa berkumpul dengan 

kelompok yang sudah 

ditentukan oleh guru. 

 

 

 Siswa berperan aktif dalam 

pembuatan soal dengan 

teman satu kelompoknya 

(Tanya jawab, tekun dan 

kerjasama). 

 



 
 

saling bertukar soal, 

kemudian berusaha 

menyelesaikannya  

 

 

 Meminta siswa untuk 

menulis hasil 

pekerjaanya agar dapat 

dipersentasikan dan 

membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa melakukan 

pengamatan dengan alat 

peraga dalam pembuatan 

soal. 

 Siswa berkerjasama 

dengan satu kelompoknya 

dalam menyelesaikan soal 

yang sudah dibuat. 

 Siswa saling bertukar soal 

dengan kelompok lain 

kemudian berusaha untuk 

memecahkan/menyelesaik

an masalah tersebut.  

 

 Kelompok yang dipanggil 

maju kedepan kelas untuk 

menuliskan hasil 

diskusinya, 

mempersentasikanya dan 

menyampaikan 

kesimpulannya.  

 Kelompok siswa pembuat 

soal memperhatikan hasil 

kelompok lain yang 

mengerjakan dan 

mengevaluasinya jika 

mengalami kesalahan.  

 

 

 Siswa bertanya terhadap 



 
 

c. Konfirmasi  

 Memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

dan menjawab 

pertanyaan siswa. 

(mandiri, kreatif) 

 Bertanya jawab 

tentang hal-hal yang 

belum diketahui siswa  

 Bersama siswa 

bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan dan 

penyimpulan. 

hal yang masih belum 

dimengerti. 

 Siswa berkerjasama 

dengan guru  dalam 

meluruskan kesalahan 

dalam menarik 

kesimpulan. 

3 

 

 Penutup 

 Mengarahkan siswa 

untuk membuat 

kesimpulan dari materi 

pelajaran. 

 Menginformasikan materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 

 

 Siswa bersama Guru 

menarik kesimpulan dan 

membuat catatan 

 Siswa mencatat materi 

untuk pertemuan 

berikutnya  

 Siswa merasa senang 

mendapatkan penghargaan 

dan termotivasi dalam 

pembelajaran selanjutnya. 

 Siswa memberikan salam 

5 menit 

 



 
 

 Guru memberi 

penghargaan kepada 

siswa yang aktif. 

 

 Salam dan berdoa setelah 

belajar. (religius) 

dan berdo’a bersama-sama 

dengan guru sebelum 

pembelajaran di tutup. 

 

I. Alat dan Sumber Belajar  

 Alat : 

·      LKS  

Sumber : 

Buku paket, yaitu buku Matematika untuk SMP kelas 1X semester 1 BSE 

(Buku Sekolah Elektroni) , karangan Wahyudin D dan Dwi Susanti hal.31 - 56  

J.  Penilaian 

Teknik                         : Latihan kelompok 

Bentuk Instrumen       : Pertanyaan tertulis (uraian) dan lisan 

 

K. Instrumen Penilaian  :Terlampir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

DATA PENINGKATAN  AKTIVITAS SIKLUS II PADA 

PERTEMUAN 1 DAN 2 

No Nama  Siswa 

Pertemuan I Pertemuan 2 

∑ ∑ 

1 AYM 13 11 

2 AK 13 12 

3 AK 14 13 

4 AB 12 10 

5 ASA 13 11 

6 CK 14 13 

7 DAP 12 10 

8 DP 14 9 

9 DS 12 10 

10 ES 13 12 

11 EKD 13 12 

12 ENA 12 12 

13 FRS 13 10 

14 HLIA 14 12 

15 IAD 11 10 

16 MRS 13 11 

17 MKA 13 11 

18 MZN 14 13 

19 NSW 14 11 

20 NFYN 14 12 

21 RFN 14 11 

22 RFF 14 13 

23 RAP 14 11 

24 RDH 14 13 

25 SNF 14 12 

26 TBCW 13 10 

27 TF 13 13 

28 TN 13 11 

29 VNA 12 9 

30 WYM 13 10 

∑ 364 395 

Persentase Aktivitas 86,66% 94,04% 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

                    Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

 

  

 

No Butir 

 

Skor Pertemuan I 

  
Skor pertemuan 2 

  

 

 

1 1 1 

 

 

2 1 1 

 

 

3 1 1 

 

 

4 1 1 

 

 

5 1 1 

 

 

6 1 1 

 

 

7 1 1 

 

 

8 1 1 

 

 

9 1 1 

 

 

10 1 1 

 

 

11 1 1 

 

 

12 0 1 

 

 

13 1 1 

 

 

14 1 1 

 

 

15 1 1 

 

 

16 1 1 

 

 

17 1 1 

 

 

∑ 16 17 

 

 

Persentase 94.11% 100.00% 

 

        

 
 

      

        

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

17
× 100% 



 
 



 
 

 



 
 

TES HASIL BELAJAR II 

 

Petunjuk mengerjakan! 

5. Berdoa Sebelum anda mengerjakan soal 

6. Tulis nama dan nomor pada kolom yang tersedia 

7. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan dahulu soal yang anda anggap 

mudah 

8. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan pada guru 

 

6. Tuliskan rumus volume bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut, dan 

bola). 

7. Sebuah tabung berdiameter 30 cm. jika tingginya 15 cm dan  = 3,14, 

Hitunglah luas permukaan dan Volumenya  

8. Tentukan jari-jari dan luas permukaan kerucut jika diketahui volume kerucut 

adalah 6280     dan tingginya 15 cm  

9. Luas permukaan sebuah bola 1256    . Hitunglah panjang diameter dan 

volumenya  jika  = 3,14 

10. Sebuah tabung diketahui tingginya 25 cm dan volumenya adalah 7850     

hitunglah panjang jari-jari tabung tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KUNCI JAWAB  HASIL BELAJAR II 

 

1.              =           (1) 

              =  
 

 
         (1) total 3 

           =
 

 
        (1) 

…………………………………………………………… total 3………… 

2.       ℎ    

                 = 30       (1) 

              =  15        (1) 

 = 3,14       (1) 

Ditanyakan : 

Luas permukaan tabung ?     (1) 

Volume tabung ?      (1) 

Penyelesaian  

                      =  2          (1) 

 = 2             (1) 

 = 2 3,14 15 15  15      (1) 

 = 2 3,15  225  225      (1) 

 = 2 3,14 450      (1)   

 = 6,28 450       (1) 

 = 2826          (1) 

 

              =          (1) 

 =            (1) 

 = 3,14 15 15      (1) 

 = 3,14 225 15      (1) 

 = 3,14 3375      (1) 

 = 10597,5          (1) 

………………………………………………………… total 18………… 

 

3. Diketahui: 

              = 6280        (1) 

              = 15        (1) 

Ditanyakan : 

Jari jari kerucut ?      (1) 

Luas permukaan kerucut ?     (1) 

Penyelesaian: 



 
 

               =
 

 
          (1) 

 =
 

 
            (1) 

6280 =
 

 
           (1) 

6280 =
 

 
 3,14   15     (1) 

6280 = 1 3,14    5      (1) 

6280 = 15,7         (1) 

   =
    

  , 
       (1) 

  = 400       (1) 

 = √400 = 20         (1)    

jadi jari-jarinya 20cm      (1) 

 

                      =           (1) 

 = √            (1) 

 = √20  15       (1) 

 = √400  225      (1) 

 = √625       (1) 

 = 25          (1) 

 

  =              (1) 

 = 3,14 20 25  20      (1) 

 = 3,14  500  400      (1) 

 = 3,14 900       (1) 

 = 2826          (1) 

………………………………………………………… total 25………….. 

 

4. Diketahui: 

                       = 1256      (1) 

 = 3,14      (1) 

Ditanyakan : 

Diameter bola ?     (1) 

Volume bola?      (1) 

Penyelesaian: 

                       = 4     (1) 

 = 4         (1) 

1256 = 4 3,14        (1) 

1256 = 4 3,14        (1) total 19 

1256 = 12,56        (1) 



 
 

    

  ,  
=         (1) 

  = 100       (1) 

  = √100 = 10        (1) 

Jadi diameter bola adalah 10 × 2 =  20      (1)  

 

           =
 

 
        (1) 

 

 =
 

 
3,14 10       (1) 

 =
 

 
3,14  10 × 10 × 10     (1) 

 =
 

 
 3,14 1000      (1) 

 =
 

 
 3140       (1) 

 =
     

 
= 4186,67         (1) 

………………………………………………………… total 19………… 

 

5. Diketahui  

             = 7850        (1) 

             

                               (1) 

Penyelesaianya: 

             =           (1) 

 =            (1)  

10597,5 = 3,14    25     (1) total 10 

7850 = 78,5         (1) 
    

  , 
=          (1) 

  = 100       (1) 

 = √100 = 10        (1) 

Jadi jari-jari tabung adalah 10 cm    (1) 

………………………………………………………… total 10………… 

Jumlah skor 75 

      =
ℎ                  ℎ

     ℎ               
× 100 

 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

Hasil Belajar  Siklus II 

       
 

  

No Nama  Siswa 

Skor Nilai Soal 

Jumlah 

Nilai 

Ketuntasan 
No 1 No 2 No 3 No 4 No 5 

Skor 

max 

3 

Skor 

max 

16 

Skor 

max 

23 

Skor 

max 

17 

Skor 

max 

9 Ya Tidak 

1 AYM 3 15 20 13 6     83.8  √   

2 AK 3 14 15 15 6     77.9  √   

3 AK 3 10 16 17 9     80.9  √   

4 AB 3 15 17 17 9     89.7  √   

5 ASA 3 16 15 15 5     79.4  √   

6 CK 3 13 17 17 7     83.8  √   

7 DAP 1 10 20 15 6     76.5  √   

8 DP 2 10 20 15 5     76.5  √   

9 DS 3 10 23 15 5     82.4  √   

10 ES 3 10 20 15 6     79.4  √   

11 EKD 2 15 20 10 6     77.9  √   

12 ENA 3 9 23 10 9     79.4  √   

13 FRS 2 15 21 15 5     85.3  √   

14 HLIA 2 0 20 10 6     55.9    √ 

15 IAD 3 10 25 16 7     89.7  √   

16 MRS 3 15 20 15 7     88.2  √   

17 MKA 3 16 18 10 6     77.9  √   

18 MZN 3 15 20 20 7     95.6  √   

19 NSW 3 10 20 10 9     76.5  √   

20 NFYN 3 10 18 17 9     83.8  √   

21 RFN 3 7 20 10 1     60.3    √ 

22 RFF 2 10 20 13 1     67.6    √ 

23 RAP 1 10 20 14 6     75.0  √   

24 RDH 3 7 18 12 7     69.1    √ 

25 SNF 3 16 23 16 9     98.5  √   

26 TBCW 2 10 18 14 1     66.2    √ 

27 TF 3 15 20 15 1     79.4  √   

28 TN 3 10 21 15 6     80.9  √   

29 VNA 3 15 20 15 7     88.2  √   

30 WYM 1 5 18 10 6     58.8    √ 

 

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =

20

30
× 100% = 80% 



 
 

Data Peningkatan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

     

No Nama  Siswa 

Hasil  Pra Siklus Hasil  Siklus I Hasil  Siklus II 

Nilai 
Tuntas/ 

Belum 
Nilai 

Tuntas/ 

Belum 
Nilai 

Tuntas/ 

Belum 

1 AYM 80 Tuntas 76.9 Tuntas 83.8 Tuntas 

2 AK 60 Belum 69.2 Belum 77.9 Tuntas 

3 AK 75 Tuntas 75.6 Tuntas 80.9 Tuntas 

4 AB 75 Tuntas 78.2 Tuntas 89.7 Tuntas 

5 ASA 75 Tuntas 76.9 Tuntas 79.4 Tuntas 

6 CK 80 Tuntas 83.3 Tuntas 83.8 Tuntas 

7 DAP 80 Tuntas 75.6 Tuntas 76.5 Tuntas 

8 DP 65 Belum 67.9 Belum 76.5 Tuntas 

9 DS 75 Tuntas 76.9 Tuntas 82.4 Tuntas 

10 ES 50 Belum 76.9 Tuntas 79.4 Tuntas 

11 EKD 65 Belum 65.4 Belum 77.9 Tuntas 

12 ENA 80 Tuntas 83.3 Tuntas 79.4 Tuntas 

13 FRS 80 Tuntas 75.6 Tuntas 85.3 Tuntas 

14 HLIA 50 Belum 56.4 Belum 55.9 Belum 

15 IAD 60 Belum 64.1 Belum 89.7 Tuntas 

16 MRS 55 Belum 76.9 Tuntas 88.2 Tuntas 

17 MKA 75 Tuntas 88.5 Tuntas 77.9 Tuntas 

18 MZN 65 Belum 83.3 Tuntas 95.6 Tuntas 

19 NSW 60 Belum 61.5 Belum 76.5 Tuntas 

20 NFYN 55 Belum 76.9 Tuntas 83.8 Tuntas 

21 RFN 70 Belum 48.7 Belum 60.3 Belum 

22 RFF 65 Belum 59 Belum 67.6 Belum 

23 RAP 50 Belum 82.1 Tuntas 75 Tuntas 

24 RDH 70 Belum 60.3 Belum 69.1 Belum 

25 SNF 90 Tuntas 96.2 Tuntas 98.5 Tuntas 

26 TBCW 70 Belum 59 Belum 66.2 Belum 

27 TF 60 Belum 69.2 Belum 79.4 Tuntas 

28 TN 80 Tuntas 76.9 Tuntas 80.9 Tuntas 

29 VNA 75 Tuntas 76.9 Tuntas 88.2 Tuntas 

30 WYM 65 Belum 30.8 Belum 58.8 Belum 

Persentase 

Ketuntasan 43.33% 60.00% 80.00% 

Rata-rata 68,5 71,61 78,81 

 



 
 

LAMPIRAN 8 

(Wawancara) 

Terdiri dari: 

1. Lembar Validasi Pedoman Wawancara Guru 

2. Lembar Pedoman Wawancara Guru 

3. Hasil Wawancara Guru 

4. Lembar Validasi Pedoman Wawancara Siswa 

5. Lembar Pedoman Wawancara Siswa 

6. Hasil Wawancara Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu guru terhadap model pembelajaran 

Problem Posing? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 

Posing Apakah meningkat hasil pembelajarannya? 

3. Adakah Kendala dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing Kalau ada, apa kendalanya? 

4. Upaya apakah yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala-kendala yang 

terjadi saat menerapkan model pembelajaran Problem Posing? 

5. Apakah kritik dan saran terhadap model pembelajaran Problem Posing? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

WAWANCAR GURU 

Guru : Lestari,S.Pd 

Peneliti : Sholikhin 

 

Dialog Wawancara 

Peneliti: “Selamat pagi ibu. Maaf ibu mengganggu waktu ibu sebentar. 

Guru : “Iya, pagi. Tidak apa-apa mas. Ada apa ya mas?” 

Peneliti: “ begini ibu, saya ingin menanyakan beberapa hal mengenai pelaksanaan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Problem Posing yang telah ibu 

terapkan. Bagaimana tanggapan ibu terhadap model pembelajaran Problem 

Posing?” 

Guru : “Menurut pendapat saya, model pembelajaran Problem Posing sangat 

cocok diterapkan di sekolah, karena dengan adanya model pembelajaran Problem 

Posing, anak-anak menjadi lebih aktif dan kreatif”. 

Peneliti : “Bagaimana hasil pembelajaran dengan model pembelajaran Problem 

Posing? Apakah meningkat hasil pembelajarannya?” 

Guru : “hasil pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Posing sangat 

meningkat dengan ditunjukkan hasil tes siswa, dan siswa juga semakin antusias 

jika diberikan LKS untuk memecahkan suatu permasalahan matematika apa lagi 

dengan menggunakan alat peraga” 

Peneliti: “Adakah Kendala dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing ? Kalau ada, apa kendalanya?” 

Guru: “Ada. Kendalanya adalah bagi anak-anak yang malas berpikir, ketika 

diterapkan model ini tambah bingung. Tapi, karena anak-anak yang malas berpikir 

hanya 2orang-3orang, jadi, tetap tidak mengganggu pembelajaran dengan 

menggunakan Problem Posing, karena siswa yang malas berpikir bisa dibantu 

oleh siswa yang senang berpikir”. 

Peneliti : “Upaya apakah yang dilakukan ibu untuk mengatasi kendala-kendala 

yang terjadi saat menerapkan model pembelajaran Problem Posing ?” 



 
 

Guru : “Menurut saya, upayanya adalah dengan memotivasi siswa untuk terus 

berlatih berfikir kreatif”. 

Peneliti : “Apakah kritik dan saran terhadap model pembelajaran Problem 

Posing?”.  

Guru : “Kritik dan sarannya adalah waktu yang diperlukan dalam pembelajaran 

harus ditambah, biar murid-murid belajarnya bisa maksimal”. 

Peneliti : “Terimakasih ibu atas waktunya”. 

Guru : “Iya, sama-sama”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

1. Bagaimana tanggapan anda terhadap model pembelajaran Problem 

Posing? 

2. a. Adakah kesulitan dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing? Kalau ada, apa kesulitannya? 

b. Adakah kekurangan dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing? Kalau ada, apa kekurangannya? 

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran anda dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Posing? 

4. Adakah peningkatan hasil belajar matematika anda setelah menggunakan 

model pembelajaran Problem Posing? 

5. Apakah Kritik dan saran terhadap model pembelajaran Problem Posing? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

WAWANCARA SISWA 

 

Peneliti: Sholikhin 

Siswa yang di wawancarai adalah Siswa A 

 

Dialog Wawancara 

Peneliti: “Selamat pagi dek. Maaf mas mengganggu waktu kalian sebentar”. 

Siswa A: “Iya mas, tidak apa-apa 

Peneliti:”Masih ingat nama model pembelajaran yang kalian gunakan waktu 

pembelajaran matematika? 

Siswa A: Ingat mas. “Problem Posing” kan mas? 

Peneliti: Iya, betul banget. Menurut anda, bagaimana tanggapan terhadap model 

pembelajaran Problem Posing ? 

Siswa A: Asyik kok mas, mudah dipahami, karena langsung aplikasi dengan 

menggunakan alat peraga. 

Peneliti: Adakah kesulitan dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing  ?Kalau ada, apa kesulitannya? 

Siswa A: Ada mas, kesulitannya pas lagi malas berfikir mbak, jadinya tidak bisa-

bisa mas 

Peneliti: Adakah kekurangan dalam menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing ?Kalau ada, apa kekurangannya? 

Siswa A: Ada mas. Kekurangannya adalah kurangnya guru matematika mas 

ketika menggunakan model pembelajaran itu. 

Peneliti: Bagaimanakah hasil pembelajaran matematika anda dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Posing? 

Siswa A: Kalau hasil pembelajaran jelas meningkat mas, soalnya langsung 

menggunakan aplikasi alat peraga jadi langsung bias mengamati secara nyata. 

Peneliti: Apakah Kritik dan saran terhadap model pembelajaran Problem Posing? 



 
 

Siswa A: Kritiknya apa ya mas. Habisnya enak model pembelajaranya jadi 

bingung kalau mau kasih kritikan. Kalau dari saya sendiri mudah dimengerti 

soalnya dalam  model pembelajaran Problem Posing diajarkan melatih membuat 

soal dan penyelesaian makin sering melatih membuat dan menyelesaikan soal 

saya semakin faham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 9 

(Catatan Lapangan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : I 

Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Oktober 2015       Siklus ke-  : I 

Pokok Pembahasan :Unsur-Unsur Bangun          Jumlah Siswa Hadir : 30 

    Ruang Sisi Lengkung 

Proses Pembelajaran dikelas : 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2015. Kegiatan 

pembelajaran dilaksananakan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pembelajaram 

matematika dilaksanakan pada siklus I pertemuan 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Posing. 

Kegiatan awal guru memasuki ruangan kemudian guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam, berdoa dan mengabsen kehadiran siswa kemudian guru 

menjelaskan prosedur pembelajaran dengan menggunakan model Problem Posing 

. Guru memberikan contoh tentang unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung 

kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang 

belum dimengerti dan kemudian membacakan kelompok yang terbagi menjadi 8 

kelompok setiap kelompok terdiri dari 4-3 orang setelah guru selesai membacakan 

pembagian kelompok siswa diminta untuk menempatkan diri pada kelompoknya 

masing-masing lalu guru memberikan nomor kepada setiap kelompoknya. 

Guru membagikan Lembar Pembuatan Soal kepada setiap kelompok. 

Siswa diminta untuk membuat soal yang berkaitan dengan unsur-unsur bangun 

ruang sisi lengkung dengan menggunakan media yang sudah disediakan oleh guru 



 
 

agar mempermudah dalam pembuatan soal. Siswa menggunakan media yang 

sudah disediakan sesuai dengan perintah guru. Pertama siswa memotong pola 

kertas sesuai dengan gambar kemudian siswa mengamati gambar terebut yang 

membentuk bangun ruang sisi lengkung antara lain bangun tabung, kerucut. 

Kedua siswa memotong jeruk dan melakukan pengamatan terhadap jeruk yang 

sudah dibelah. Dengan percobaan tersebut siswa lebih aktif untuk mengetahui apa 

saja yang terdapat dalam bangun ruang sisi lengkung dan memudahkan siswa 

dalam pembuatan soal. Setelah selesai membuat soal siswa di minta 

menyelesaikan soal yang sudah dibuat terlebih dahulu. Kemudian setiap 

kelompok diminta saling bertukar soal. selanjutnya guru membimbing dan 

memantau siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah waktu diskusi 

habis guru menghentikan diskusi kemudian guru memanggil nomor secara acak 

nomor yang muncul adalah nomor 5. Semua siswa yang nomor 5 mengangkat 

tangannya kemudian mempresentasikan hasil diskusinya kemudian kelompok 

pembuat soal membahas pekerjaan siswa yang mempersentasikan apakah jawaban 

kelompok tersebut benar atau salah. Kemudian guru memanggil nomor secara 

acak lagi dan yang keluar adalah nomor 4. Semua siswa yang nomor 4 

mengangkat tangannya kemudian mempresentasikan hasil diskusinya kemudian 

kelompok pembuat soal membahas pekerjaan siswa yang mempersentasikan 

apakah jawaban kelompok tersebut benar atau salah. 

Selanjutnya guru mengevaluasi hasil diskusi dan memberi penguatan 

tentang unsur-unsur bangun ruang sisi lengkung kemudian guru memberikan soal 

untuk dikerjakan di rumah secara individu kemudian guru membimbing siswa 



 
 

untuk merangkum dan membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari 

kemudian guru menutup pelajaran dengan salam dan doa. 

 

Bantul, 7 Oktober 2015 

 

 

Sholikhin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : II 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Oktober 2015       Siklus ke-  : I 

Pokok Pembahasan : Luas Permukaan Bangun   Jumlah Siswa Hadir : 30 

      Ruang Sisi Lengkung 

Proses Pembelajaran dikelas : 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2015. Kegiatan 

pembelajaran dilaksananakan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pembelajaram 

matematika dilaksanakan pada siklus I pertemuan 2 dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Posing. 

Kegiatan awal guru memasuki ruangan kemudian guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam, berdoa dan mengabsen kehadiran siswa kemudian guru 

menjelaskan prosedur pembelajaran dengan menggunakan model Problem Posing 

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran selanjutnya guru memberikan 

contok tentang luas permukaan bangun ruang sisi lengkung dan kemudian 

membacakan kelompok, setelah guru selesai membacakan pembagian kelompok 

siswa diminta untuk menempatkan diri pada kelompoknya masing-masing lalu 

guru memberikan nomor kepada setiap kelompok.  

Guru membagikan Lembar Pembuatan Soal Siswa ke-2 kepada setiap kelompok. 

Lembar Pembuatan Soal ke-2 Siswa diminta untuk membuat soal yang berkaitan 

dengan luas permukaan bangun ruang sisi lengkung dengan media yang sudah di 

sediakan. Guru meminta siswa mengamati bangun tabung kerucut dan bola secara 



 
 

langsung terhadap media yang sudah disediakan oleh guru. Siswa berperan aktif 

dalam menentukan tinggi dan lebar pada masing-masing bangun tersebut guna 

memudahkan dalam pembuatan soal. Setelah selesai membuat soal siswa di minta 

menyelesaikan soal yang sudah dibuat. Kemudian setiap kelompok diminta saling 

bertukar soal. selanjutnya guru membimbing dan memantau siswa untuk 

berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah waktu diskusi habis guru menghentikan 

diskusi.  

Guru memanggil nomor secara acak nomor yang muncul adalah nomor 1. 

Semua siswa yang nomor 1 mengangkat tangannya kemudian mempresentasikan 

hasil diskusinya kemudian kelompok pembuat soal membahas pekerjaan siswa 

yang mempersentasikan apakah jawaban kelompok tersebut benar atau salah. 

Kemudian guru memanggil nomor secara acak lagi dan yang keluar adalah nomor 

3. Semua siswa yang nomor 3 mengangkat tangannya kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya. kemudian kelompok pembuat soal membahas 

pekerjaan siswa yang mempersentasikan apakah jawaban kelompok tersebut benar 

atau salah. 

Selanjutnya guru mengevaluasi hasil diskusi dan memberi penguatan 

tentang luas permukaan bangun ruang sisi lengkung kemudian guru memberikan 

soal untuk dikerjakan dirumah secara individu kemudian guru membimbing siswa 

untuk merangkum dan membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari 

kemudian guru menutup pelajaran dengan salam dan doa. 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : III  

Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Oktober 2015     Siklus ke-  : I 

         Jumlah Siswa Hadir : 30 

Proses Hasil Belajar: 

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2015 pada jam 

pertama pukul 07.15 WIB guru memasuki ruangan, pembelajaran dibuka dengan 

salam dan berdoa. Pada hari ini akan diadakan tes hasil belajar 1, untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan berupa model 

pembelajaran Problem Posing. Tes ini dilaksanakan selama 60 menit. Hasil dari 

tes prestasi ini akan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal siswa 

sebelum dilaksanakan penelitian. Setelah membuka pelajaran guru membagikan 

lembar tes hasil belajar 1 kemudian siswa langsung mengerjakan tes secara 

individu. Pada saat pelaksanaan suasana terlihat tenang akan tetapi masih terdapat 

siswa yang bertanya dengan teman sebangkunya serta teman sekelilingnya. Guru 

memperingatkan siswa agar mengerjakan sendiri. 

Setelah waktu untuk mengerjakan habis  kemudian lembar jawab siswa 

dikumpulkan kepada guru kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa 

setelah itu menutup pelajaran dengan berdoa dan salam  penutup. 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : I 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Oktober 2015       Siklus ke-  : II 

Pokok Pembahasan : Luas Permukaan Bangun   Jumlah Siswa Hadir : 30 

      Ruang Sisi Lengkung 

Proses Pembelajaran dikelas : 

Pelaksanaan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari rabu 21 Oktober 

2015 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pembelajaran Matematika dilaksanakan 

pada siklus II pertemuan ke 1 dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing. 

Kegiatan awal guru memasuki ruangan kemudian guru membuka pelajaran 

dengan memberi salam, berdoa dan mengabsen kehadiran siswa kemudian guru 

menjelaskan prosedur pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Posing kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran.selanjutnya guru 

memberikan contoh tentang volume bangun ruang sisi lengkung kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal yang belum 

dimengerti kemudian guru membacakan kelompok, kemudian siswa diminta 

untuk menempatkan diri pada kelompoknya masing-masing kemudian guru 

memberikan nomor kepada setiap kelompok. 

Guru membagikan lembar pembuatan soal kepada setiap kelompok. Siswa 

diminta untuk membuat soal yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi 

lengkung berbantukan alat media. Guru meminta siswa untuk melakukan 



 
 

pengamatan terhadap bangun tabung, kerucut dan bola yang sudah disediakan 

oleh guru. Dengan melakukan pengamatan secara langsung siswa terlihat lebih 

aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media tersebut. Guru meminta 

siswa untuk menentukan tinggi dan lebar bangun tersebut untuk membuat soal 

yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi lengkung (tabung, kerucut dan 

bola). Setelah selesai membuat soal siswa diberikan kesempatan untuk 

menyelesaikan soal yang sudah dibuat. Kemudian setiap kelompok saling bertukar 

soal. Selanjutnya guru membimbing dan memantau siswa untuk berdiskusi 

dengan kelompoknya dengan waktu yang sudah diberikan. Setelah waktu diskusi 

habis guru menghentikan diskusi kemudian guru memanggil nomor secara acak 

nomor yang muncul adalah nomor 5. Semua siswa yang nomor 5 mengangkat 

tangannya kemudian mempresentasikan hasil diskusinya kemudian kelompok 

pembuat soal menanggapi pekerjaan kelompok yang mempersentasikan tersebut 

jika mengalami kesalahan dalam penyelesaianya dan kemudian guru membantu  

membahas pekerjaan siswa dan meminta pendapat siswa dan ternyata semua 

siswa menjawab benar 

Kemudian guru memanggil nomor secara acak lagi dan yang keluar adalah 

no 1 kemudian guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasilnya diskusinya 

kemudian kelompok pembuat soal menanggapi pekerjaan kelompok yang 

mempersentasikan tersebut jika mengalami kesalahan dalam penyelesaianya dan 

kemudia guru membahas pekerjaan siswa dan meminta pendapat siswa dan 

ternyata semua siswa menjawab benar. Selanjutnya guru mengevaluasi hasil 

diskusi dan memberi penguatan tentang materi volume bangun ruang sisi 



 
 

lengkung (tabung, kerucut dan bola) kemudian guru membimbing siswa untuk 

merangkum dan membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari 

kemudian guru menutup pelajaran dengan salam dan doa. 

Bantul, 21 Oktober 2015 

 

 

         Sholikhin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : II 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 Oktober 2015       Siklus ke-  : II 

Pokok Pembahasan : Luas Permukaan Bangun   Jumlah Siswa Hadir : 30 

      Ruang Sisi Lengkung 

Proses Pembelajaran dikelas : 

Pertemuan kedua dilaksanakan  pada tanggal 24 Oktober 2015. Kegiatan 

awal guru memasuki ruangan kemudian guru membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan mengabsen kehadiran siswa selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan mempelajari materi yang akan dibahas yaitu Menghitung unsur-unsur 

tabung, kerucut dan bola jika diketahui volumenya  kemudian guru menjelaskan 

prosedur pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Posing. Guru memberikan contoh terkait materi yang akan di sampaikan yaitu 

menghitung unsur-unsur tabung, kerucut dan bola jika diketahui volumenya. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terhadap hal yang belum 

dimengerti dan kemudian guru membacakan kelompok setelah guru selesai 

membacakan pembagian kelompok siswa diminta untuk menempatkan diri pada 

kelompoknya masing-masing lalu guru memberikan nomor kepada setiap 

kelompok.  

Guru membagikan lembar pembuatan soal kepada setiap kelompok. Siswa 

diminta untuk membuat soal yang berkaitan dengan menghitung unsur-unsur 

tabung, kerucut dan bola jika diketahui volumenya dengan menggunakan media. 



 
 

Guru meminta siswa untuk melakukan percobaan dengan media bangun tabung, 

kerucut dan bola. Kemudian siswa melakukan percobaan untuk mengetahui 

sebuah volume dari bangun tersebut, yaitu dengan mengisi air kedalam bangun 

tabung, kerucut dan bola. Setelah selesai menentukan volume bangun tersebut 

siswa diminta membuat soal dengan diketahui volumenya untuk menentukan 

unsur-unsur bangun tersebut. Setelah pembuatan soal selesai siswa di berikan 

kesempatan menyelesaikan soal yang sudah dibuat. Kemudian setiap kelompok 

diminta saling bertukar soal. Selanjutnya guru membimbing dan memantau siswa 

untuk berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah waktu diskusi habis guru 

menghentikan diskusi kemudian guru memanggil nomor secara acak nomor yang 

muncul adalah nomor 4. Semua siswa yang nomor 4 mengangkat tangannya 

kemudian mempresentasikan hasil diskusinya kemudian kelompok pembuat soal 

membahas pekerjaan siswa yang mempersentasikan apakah jawaban kelompok 

tersebut benar atau salah dan kemudian guru membantu  membahas pekerjaan 

siswa dan meminta pendapat siswa dan ternyata semua siswa menjawab benar 

.Kemudian guru memanggil nomor secara acak lagi dan yang keluar adalah nomor 

2. Semua siswa yang nomor 2 mengangkat tangannya kemudian 

mempresentasikan hasil diskusinya kemudian kelompok pembuat soal membahas 

pekerjaan siswa yang mempersentasikan apakah jawaban kelompok tersebut benar 

atau salah dan kemudian guru membantu  membahas pekerjaan siswa dan 

meminta pendapat siswa dan ternyata semua siswa menjawab benar. 

Selanjutnya guru mengevaluasi hasil diskusi dan memberi penguatan 

tentang menghitung unsur-unsur tabung, kerucut dan bola jika diketahui 



 
 

volumenya kemudian guru membimbing siswa untuk merangkum dan membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari kemudian guru menutup pelajaran 

dengan salam dan doa. 

Bantul, 24 Oktober 2015 

 

 

Sholikhin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

CATATAN LAPANGAN 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM POSING 

Nama Guru   : Lestari Supriyati, S.Pd.I    Pertemuan ke-  : III 

Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Oktober 2015     Siklus ke-  : II 

         Jumlah Siswa Hadir : 30 

Proses Hasil Belajar: 

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2015. Guru 

memasuki ruangan, pembelajaran dibuka dengan salam. Pada hari ini akan 

diadakan tes hasil belajar 2, untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah 

dilakukan tindakan berupa model pembelajaran Problem Posing. Tes ini 

dilaksanakan selama 60 menit. Hasil dari tes hasil belajar II ini akan dibandingkan 

dengan tes hasil belajar I sehingga didapat perbandingan nilai serta rata-rata hasil 

belajar sebelum dilaksanakan tindakan dan sesudah dilaksanakan tindakan. 

Setelah membuka pelajaran guru membagikan lembar tes hasil belajar 1 kemudian 

siswa langsung mengerjakan tes secara individu. Pada saat pelakvanaan suasana 

terlihat lebih tenang dibandingkan dengan tes sebelumnya meskipun masih 

terdapat beberapa siswa yang masih melirik pekerjaan teman sebangkunya. Guru 

memperingatkan siswa agar mengerjakan sendiri karena untuk mengukur 

kemampuan belajarnya sendiri. 

Setelah waktu untuk mengerjakan habis  kemudian lembar jawab siswa 

dikumpulkan kepada guru setelah itu guru menutup pelajaran dengan berdoa dan 

salam  penutup. 

 



 
 

LAMPIRAN 10 

(Dokumentasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 11 

(Arsip Surat) 

Terdiri dari: 

1. Surat Ijin Observasi 

2. Surat Ijin Penelitian 

3. Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA 

4. Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 



 
 

LAMPIRAN 12 

(Lembar Bimbingan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


